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ABSTRAK

Hadanah adalah kegiatan mengasuh, memelihara dan menaiidik sampai
dewasa dan mampu mandiri. Tujuaadinah bisa tercapai dengan mengupayakan
kemaslahatan jasmani dan rohani anak. Jika oramg amak bercerai maka
pengasuhan terhadap anak yang belaomayyizlebih diprioritaskan pada pihak
wanita, terutama ibu selama belum minikah lagi.mRealahan muncul ketika ibu
telah murtad, sedangkan anak masih dalam masa fuenyuApakah kemurtadan
seorang ibu berpengaruh terhadap hak pengasuhaBagmPmana pirantmagisid
asy-syarah meninjau maslahat danadarat jika pengasuhan anak ada pada pihak
ibu yang murtad.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan mukbak asuh anak
(hadanah) pada ibu yang murtad. Objek kajian dalam pem@litini adalah
pengasuhan anak yang masih dalam masa menyuswedadah selesai dari masa
menyusui, Kajian tersebut ditinjau dengaaqgisid asy-syar’ah Imam asy-Syatibi
sebagai piranti dalam menimbang maslahat dan natfsachadapstinbath hukum
hak asuh anak pada ibu yang murtad.

Penelitian ini adalah penelitian literaturifrary Research dengan metode
pendekatammagqisid syaf’ah yang penekanannya ada pada upaya menyingkap dan
menjelaskan hukum dari suatu kasus melalui pertgdpa maksud-maksud syara’
dalam menetapkan hukum yang tidak ada dalil Naskagara rinci. Diantara metode
istinbath hukum yang tidak ada dalil Nashnya secara rineladdsadd &- zarrah,
yaitu menutup jalan yang menuju kerusakkminbath hukum pada penelitian ini
bersifatta’aquli, yaitu sebuah penetapan hukum yang bias dinalangggh manusia
bisa merasakan secara langsung maslahat/kebaikgragla di dalam hukumnya.

Berdasarkan hasil analismaqgisid syarah dapat dijelaskan bahwa calon
pemegang hakadinah wajib mengupayakan kemaslahatan jasmani dan rameaki
sesuai kemampuannya, dan lebih mengutamakan kdratsiarohani dari pada
kemaslahatan jasmariladanah lebih diperioritaskan pada wanita terutama ibig bi
ia tidak bisa menjamin keselamatan rohani anak mhbéginya gugur hak
hadznamya. Pengasuhan bagi anak yang masih dalam masguspam bisa
dilakukan oleh ibu yang telah murtad, karena keafeghrdaririyah bagi anak yang
masih dalam masa penyusuan addtdiz an-nafs dan hifz al-’agl, sedangkan
kemaslahatan agidah atau rohani anakz (ad-Din) pada usia tersebut ada pada
tingkatan hajiyyah bahkan mungkintahsinyyah karena anak belum bisa menalar
sesuatu. Setelah selesai masa penyusuan, makaurakya diberikan pada pihak lain
yang beragama Islam, kemudian setetabimayyizanak diberikan hak memilih
dengan siapa dia akan ikut pengasuhan. Dari pskpalatersebut dapat disimpulkan
bahwa perlu adanya hak asuh sementara.
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MOTTO

Barang siapa berijtihad dan hasilnya benar,

maka baginya dua pahala. Dan barang siapa

berijtifad dan hasifnya salah, maka baginya
satu pahala.

(Sunan Ibn Majah H:776)

Potensi positif dan negative pasti ada disetiap
wujud, tinggal gimana kita bisa
memaksimalkan dan meminimalisirnya

(K. Yudian Wahyudi)

Setiap syariat yang Allah turunkan kepada
manusia pasti mempunyai tujuan
kemaslahatan

(Imam Abu Ishak Asy-Syatibi)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam peuogan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama DepartenmsmaAdan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia teg&ng2 Januari 1988

Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
& s'a s es (dengan titik atas)
z jim j je
C h h ha (dengan titik di bawah
€ Kha’ kh ka dan ha
d dal d de
3 zal z ze (dengan titik di atas)
J ra’ r er
J zai z zet
o sin S es
8™ syin sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah
Ul dad d de (dengan titik di bawah
b5 ta’ t te (dengan titik di bawah
B za’ z zet (dengan titik di bawalh)
d ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
£ gain g ge
a fa’ f ef
a qaf q qi
4 kaf k ka




Jd lam I ‘el

p mim m ‘em

O nun n ‘en

9 waw w w

) ha’ h ha

& hamzah ‘ apostrof
S Ya’ y ye

[l. Konsonan Rangkap KarenaSyaddahditulis rangkap

30210 ditulis muta’addidah
Bac ditulis ‘iddah
I1l. Ta’ Marb(tah di akhir kata
a. Bila dimatikan tuli$
AS8a ditulis hikmah
YRS ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak tampak terserap ke dalam bmhadonesia, seperti

zakat, sholat, dan sebagainya, kecuali bila dikeéalknafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandafaj” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengah

ARPBERES

ditulis

Karamah al-auliy?’

c. Bilata’ marhitah hidup maupun dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulig

Shadll 31< 5

ditulis

Zakat al-fitr




IV. Vokal Pendek

_ fathah ditulis a
- kasrah ditulis i
— dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
L Fattah+ alif ditulis a
| adals ditulis jahiliyah
Fatteh+ ya’ mati ditulis a
2. - - _
ey ditulis tansi
3 Kasrah + §' mati ditulis I
S ditulis karim
Dammah + vawu mati ditulis a
4. .. - i
U9 8 ditulis furad
VI. Vokal Rangkap
i Fattah+ ya’ mati ditulis ai
) 1 ditulis bainakum
. Fathah + wawu mati ditulis au
1JdA ditulis gaul

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dpisahkan dengan

apostrof
el'\ﬁ ditulis a'antum
odel ditulis u'iddat

P A

ditulis

la’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti hurufQomariyyah




ol ) ditulis al-Qur'an
okl ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti hurufsyamsiyahditulis dengan menyebabkan syamsiyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huifgf)nya

elaud) ditulis as-Sany’
el ditulis asy-syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

e sl 59 ditulis Zawi al-furid
Al Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah menciptakan makhlukNya berpasang-pasafigBerkawinan di
antara makhluk ciptaanNya merupakan salah satmatullahyang berlaku pada
semua makhluk, baik manusia, hewan, maupun tumbubtthar? Manusia
diciptakan berbeda dengan makhluk lain yang hidefpab mengikuti nalurinya,
oleh karena itu untuk menjaga kehormatan dan kewwutiya, maka ajaran agama
Islam memberi wadah pernikahan yang telah diatleindehukum perkawinan
(figh murekaha). Di dalam al Quran dan Hadis banyak terdapat anjuratuk
menikah sehingga menikah dipandang sangat mulidbdanilai ibadahr{isf ad-
Din), selain itu secara sosiologis, pandangan masyatekhadap orang yang
telah menikah akan lebih memiliki kedudukan yanigiHeterhormat dibanding
orang yang hidupnya melajang, hal itu merupakaagiah dari keberkahan bagi
orang-orang yang telah menikah.

Dalam sebuah ikatan pernikahan, peranan istri maggyposisi yang
tidak kalah penting dengan suami, karena dia adadaienang bagi suaminya,
tempat mencurahkan kasih sayang dan yang terpeadilgh pengemban amanat
dalam mengasuh dan memelihara anak-anak, terutatiea kanak belum bisa

mandiri. Maka dari itu, dalam hadis riwayatam al Buktart dan Imam Muslim,

! Az-Zariyat (51) : 49.

2 Nor Hasanuddin dkkTerjemah Figh as-Sunnah Sayyid Sahiqt I. (Jakarta: Pena
Pundi Aksara, 2006), Il : 477.



Rasulullah dalam sabdanya telah menganjurkan kepada calon suami agar
memilih wanita shalehah menjadi istrinya. Kriteriamta shalehah tersebut

adalah wanita yang memegang teguh ajaran agama.

T el S Ll y Wl L 5 WU o8 811 S5

Hadis tersebut menganjurkan kepada setiap musliar agenikahi
muslimah karena empat kriteria, yaitu: kecantikayriyeturunannya, hartanya,
dan agamanya. Kriteria yang paling utama dari kegnya adalah memilih
karena agamanya. Wanita yang memgang teguh ajgemaadipandang lebih
mulia, karena wanita yang memegang teguh ajaran agammerupakan bekal
yang paling utama dalam membina rumah tangga tekmdalam mengasuh dan
mendidik anak-anaknya, sehingga akan tercapaicitdarumah tangga yang
sakinah mawaddah wa rahmah.

Dalam ikatan perkawinan, suami istri adalah pasaggag bermitra dan
sejagjar yang memilki hak dan kewajiban yang samauasesdengan
kedudukannyé. Di dalam hadinah orang tua juga merupakan mitra bagi anak
dalam mendidik dan mengasuhnya. Yang dimaksud mi&ndith mengasuh anak
adalah menjaga, memimpin, dan mengatur segalaahgl gibutuhkan dan belum

bisa dilakukan oleh anak.Melalui orang tua seorang anak mendapatkan

% Sihabuddin bin Abi FadhByarkh Bulughul Maramil (Bandung: Diponegoro, t.t),
him. 111.

# Khoirudin Nasution,Hukum Perkawinan ,1(Yogyakarta: ACAdeMIA+TAZZAFA,
2005), him. 23.

® Sulaiman RasjidFigh Islam penyunting: li Sufyana, dkk, cet. 27. (BandungaBiBaru
Algensindo, 1994), him. 95.



pengetahuan tentang bahasa, tradisi, budaya, nadatistiadat, agama dan lain-
lain® Semua pengaruh itu tidak mungkin lenyap hinggk aesvasa, oleh karena
itu penting sekali peranan kedua orang tua bagk amaski telah terjadi
perceraian diantara keduanya.

Pernikahan bisa putus/cerdiarena kematian, perceraian, dan putusan
pengadilarf. Perkawinan yang putus karena putusan pengadilandisgbabkan
karena pernikahan tersebfdasakh atau batal demi hukum. Perkawinan bisa
dikategorikan fasakh diantaranya yaitu apabila lsadatu pasangannya telah
murtad’ Putusnya perkawinan hanya berakibat pada hubuagi@na suami dan
istri namun tidak berakibat pada hubungan keduagoaa terhadap anak.

Ada beberapa akibat hukum yang muncul setelahdiagja perceraian,
salah satunya adalah pengasuhan terhadap anakbghmymumayyiz baik ibu
atau bapak tetap berkewajiban memelihara dan miknaick-anaknya, semata-
mata berdasar kepentingan anak, bilamana ada isgraelmengenai penguasaan
anak maka pengadilan memberi keputuSarPertimbangan hakim dalam
memberikan amar putusannya tentu tidak jauh daummumateril yang ada, yaitu

sistem perundang-undangan hukum perdata Islamtgtatgberlaku di Indonesia.

g RepublikaKhazanah Pendidikan Anakdisi Senin 7 September 2009, him. 21.

" Berdasarkan Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) Noindrahun 2008 Setiap
sengketa yang masuk ke pengadilan maka pengadiigilb wenfasilitasi para pihak untuk
mediasai perdamaian”

® pasal 38 UU No. 1 Tahun 1974 dan Pasal 113 KHI.

°Pasal 75 KHI.

Y pasal 41 UU No. 1 Tahun 1974.



Kompilasi Hukum Islam sebagai hukum terapan di e$ia
menjelaskan pengasuhan anak pada dua keaga#ama,ketika anak masih
dalam keadaan belunmumayyiz atau kurang dari dua belas tahun maka
pengasuhan anak ditetapkan kepada iburigadua, ketika anak tersebut
mumayyizatau lebih dari duabelas tahun maka baginya diteimemilih antara
bapak dan ibunyd Kemudian apabila pemegamgdinah ternyata tidak dapat
menjamin keselamatan jasmani dan rohani anak, maskbiaya nafkah telah
dicukupi, maka atas permintaann kerabat yang bgkséan Pengadilan Agama
dapat memindahkan hakadinah kepada kerabat lain yang mempunyai hak
hadznah pula®?

Memutuskanhadinah khususnya bagi anak yang masih dalam masa
penyusuan dibutuhkan kejelian lebih guna menjaneimaslahatannya. Sebuah
penelitian medis menyatakan bahwa bayi yang kekaramir susu ibu (asi) akan
menyebabkamarasmusMarasmusyaitu terbuangnya jaringan penting pada bayi
pada tahun pertama yang disebabkan oleh kurangrotairp dan kalori yang
parah, akibatnya bayi akan kekurangan berat badem atotnya berhenti
tumbuh?® Para hakim (seseorang yang berprofesi dipengadééaagai pemberi
putusan hukum) perlu kejelian yang dalam dalam mestan hak asuh anak.

Dari penjelasan di atas, pengasuhan anak lsa@nah terhadap anak

yang belummumayyizlebih diproritaskan kepada ibunya. Namun permasala

11 pasal 105 KHI.
12 pasal 156. C. KHI.

3 Jhon W. SantrockLive Span Development-Perkembangan Masa Hidlpkarta:
Erlangga 2002), | : 151.



akan muncul ketika ibu dari anak tersebut telahtadrsedangkan posisi anak
pada saat itu masih sangat membutuhkan sosok ilsardpingnya, yaitu bagi
anak yang masih berumur kurang dari dua tahun atasih dalam masa
penyusuan. Apakah kemurtadan seorang ibu telah umemmg kecakapannya
dalam mengasuh anak? Bagaimana jika anak masimdalsa penyusuan dan
telah selesai dari masa penyusuannya? kemudiannmga dengan adanya
kemungkinan penyimpangan agidah jika pengasuhak ada pada ibu yang
murtad, sehingga dinilai akan membahayakan atak tdenjamin keselamatan
rohani anak.

Allah mempunya tujuan-tujuan yang terdapat dalarkumNya yang
diperuntukkan untuk kemaslahatan hambaNya, dandiisgat dengan menarik
maslahat ataupun menolak mafsadat, kemudian pdraisitul fikih menyebut
ketentuan tersebut dengamgqisid. Dari beberapa permaslahan di atas, penulis
akan mengkajinya dengamadisid asy-syafah'® sebagai piranti mencari
maslahat terhadap sebuah permasalahan dan meneolatarkan sebuah hukum
(ta’aquli) terhadap sesuatu yang mungkin untuk dinalar mantgtengasuhan
terhadap anak merupakan bagian dari hubungan setisgga dalam penetapan
hukumnya tentu bisa dinilai dan dirasakan manfaet chafsadatnya pada saat

sekarang.

14 Maqasid asy-Syari'ahyang dibahas pada penelitian ini lebih difokuskseda

strukturalal-kulliyat al-khomsah

* Hukum Islam ada yang bersift’ abudi, yaitu hal-hal yang tidak bisa dinalar oleh
manusia nhamun dasar hukumnya sudah jelas, seipeldi,spuasa. Ada juga yang bersittzquli
yaitu hal-hal yang bisa dinalar oleh manusia, talalr penalaran ini adalah manfaat yang bisa
dirasakan manusia.



B. Pokok Masalah.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan [@da belakang
masalah di atas, maka pokok masalah yang dibaleahadagaimana tinjauan
magqisid asy-syarah Imam asy-Syatibi terhadap hukum hak asuh anak

(hadanah) pada ibu yang murtad?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan mukuak asuh anak
(hadznah) pada ibu yang murtad. Objek kajian dalam penalitiai adalah
pengasuhan anakgdinah) yang difokuskan pada anak yang masih dalam masa
penyusuan yang kemudian dikaji menggunakeagisid asy-syar’ah Imam asy-
Syatibi sebagai piranti dalam menimbang maslahataafsadat terhadap hukum
hak asuh anak pada ibu yang murtad.

2. Kegunaan Penelitian ini adalah:

Karya tulis ilmiah ini diharapkan bisa menambah Zdwmah ilmu
pengetahuan, khususnya bidang ilmu hukum perdiaa |$lukum hak asuh anak
(hadznah) yang telah difokuskan pada masalah pengasuhah ten@adap ibu
yang murtad, sehingga bisa menjadi sumbangan pemikimiah khususnya bagi
civitas akademika Fakultas Syariah Universitasmslsegeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, dan para pemerhati ilmu hukum perdatam baik di bidang

akademisi maupun profesi.



D. Telaah Pustaka

Pembahasamadinah banyak mendapat perhatian oleh pérgahi”
sehingga mudah kita jumpai literatur yang membaébiam tersebut, diantaranya:
dalam kitabFigh as-Sunnatkarya Sayyid Sabiq di dalamnya dijelaskan tentang
pengasuhan anakhddznah) yang belum mumayyiz baik laki-laki maupun
perempuan hukumnya wajib, sebab mengabaikannyatibemambiarkan dia
dalam bahaya kebinasanAnak adalah amanat bagi kedua orang tuannya maka
baginya wajib mengasuh dan memberi perlindungamatp anak. As-Sayyid
Sabig berpendapat bahvadinah adalah melakukan pemeliharaan anak yang
masih kecil baik laki-laki maupun perempuan, ateang yang kurang akalnya,
yang belummumayyizdan belum sanggup mandiri, dengan menyediakaratsesu
yang menjadi kemaslahatan anak jasmani maupun itobaria akalnya agar
mampu mandiri dan memikul tanggung jawab.

Dalam skripsi karya Farida Nur Hayati yang berjudibdtak Asuh
(hadznah) Anak akibat Perceraian Orang Tua Angkat dalam Rke$Hukum
Islam” menyimpulkan bahwa kedudukan anak angkagsdengan anak kandung
dalam hal hak asuh anaka@nah), kecuali dalam hal nasabehingga tidak
mendapatkan waris kecuali dengan wasiat wajibah bagk angkat yang
banyaknya maksimal sepertiga. Bagi anak angkat yehgm mumayyizmaka

pengasuhannya ada pada ibu ankatnya kemudian hsetelmayiz dibolehkan

16 As-Sayyid SabigFigh as-SunalfBeirut: Dar al-Fikr,1983), II: him 288.

Y Ibid.



memilih diantara ayah angkat atau ibu angkatnyakipen demikian keduanya
terutama ayah tetap berkewajiban menafkahi anakuesampai mandirt

Dalam skripsi karya Asyari Hasan yang berjudul ‘$&ergketaan
Pemeliharaan Anak antara Suami Istri: Studi Pestddpnabilah” menjabarkan
tentang pemeliharaan anak. Batasan pemeliharadq hadk laki-laki maupun
perempuan adalah sampai umur tujuh tahun. Selg@jigaorang anak laki-laki
berhak memilih antara ibu dan bapaknya, tetapi fikak perempuan berumur
tujuh tahun maka anak tesebut tidak boleh memdih secara paksa ikut dengan
bapaknya?’

Skripsi karya Moh. Sitta Fathurrahman yang berjutiak Asuh Atas
Anak Hadaznah) anatara Hukum Islam dan Hukum Adatmenjelaskan bahwa
pengasuhan anak dalam hukum Islam yaitu bagi anag pelum dewasa ikut
dengan ibunya kemudian setelah dewasa anak dipkKaole memilih antara
bapak dan ibunya. Dalam prespektif hukum adat, merdga anak diberikan
dengan metode kekerabatan, bagi adat patrilineahbya pengasuhan anak pada
bapaknya, sedangkan adat matrilineal pengasuhdnpata ibunya namun ada

juga sebagian masyarakat yang tidak mengharuskarbdpak atau ibu melihat

18 Farida Nu Hayati, "Hak Asuhhadinah) Anak akibat Perceraian Orang Tua Angkat
dalam Prespektif Hukum IsldmSkripsi (Yogyakarta: Fak. Syariah, UIN Sunan Kajg, 2008)
tidak diterbitkan.

9 Asy'ari Hasan, "Persengketaan Pemeliharaan AngdrarSuami Istri, Studi Analisis
Pendapat Hanabilah,” Skripsi (Yogyakarta: Fak. Bafar UIN Sunan Kalijaga, 2002), tidak
diterbitkan.



mana diantara pihak bapak atau ibunya yang palimgmumgkinkan untuk
mengasuh anak.

Dalam sekripsi karya musthafa yang berjudi®andangan Mazhab
Hanafi tentang gugurnya Hadkadanah bagi orang yang Murtad dan Relevansinya
dengan Hukum Islam di Indonesia”. Menyimpulkan bahwandangan mazhab
Hanafi tentang gugurnya hak-hak hadanah tersebiahguelevan dengan hukum
Islam di Indonesia yang mengatur tentamggznah Meskipun dalam materi
hukum perdata Islam di Indonesia seperti undanguugeiomor 1 tahun 1974 dan
Kompilasi Hukum Islam belum mengatur secara tegatsimg gugurnya hak-hak
hadinah bagi orang murtad, namun berdasarkan yurisprudearsy ada dalam
putusan Pengadilan Agama  Yogyakarta  seperti putusan . No
226/Pdt.G/1996/PA.Yogyakarta yang menetapkan gyguirak hadinah bagi
orang murtad. Dalam pertimbangan putusan tersebah satunya didasarkan
pada upaya menjaga agidah anak, dan bukan merupakaman bagi orang
yang murtad sebagaimana yang dijadikan dasar oéehab Hanaff.

Dari berbagai koleksi literatur Skripsi di perpkstan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, pembahasatinah merupakan salah satu
tema menarik untuk dibahas, namun dari beberap#datmsan yang ada, belum
ada skripsi yang mengupas permasalahan hak asukhpada ibu yang murtad

yang lebih difokuskan pada posisi anak yang masibrbur dua tahun atau dalam

2 Moh. Sitta Fathurrahman "Hak Asuh Atas Andikadinah) anatara Hukum Islam dan
Hukum Adat, Skrtipsi (Yogyakarta: Fak. Syariah. UIN Sunanijegla. 2006) tidak diterbitkan.

21 Musthafa’ Pandangan Mazhab Hanafi tentang gugurnya Hak Hadzagi orang yang
Murtad dan Relevansinya dengan Hukum Islam di ledp8kripsi (Yogyakarta: Fak Syariah.
UIN Sunan Kalijaga. 2005) tidak diterbitkan.
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masa penyusuan. Maka dari itu penulis merasa itertamtuk melakukan

penelitian ilmiah dalam bentuk skripsi ini.

E. Kerangka Teoretik

Para ulama bersepakat bahwa Allah menurunkan syatiatin hukum)
kepada manusia memiliki tujuan, yaitu kemaslah#t@gi manusia di dunia dan
akhirat. Istilah tersebut populer dengan kaidahngaenbil kemaslahatan dan
menghindari kemadaratan.

Imam asy-Syatibi mendifinisikan bahwa syariat aldalukum-hukum
Allah yang mengikat atau mengelilingi para mukallaik perkataan, perbuatan,
maupun i'tigadnya secara keseluruhan terkandung di dalarfyBalam
memahami tujuan dan maslahat diturunkannya syke@dda manusia maka perlu
juga pemahaman terhadapagisid asy-syariah, Imam Syatibi menjelaskan
bahwa tujuan-tujuan syari’am@qisid) terklasifikasi pada tiga hal, yaitu: primer
(darariyyah), sekunderhgjiyyah), serta tersiertghsiniyyah.?®

Kebutuhan primer darariyyah) adalah prinsip-prinsip yang harus
dijalankan, demi berlangsungnya urusan agama dalunkean secara baik.
Pengabaian terhadap prinsip ini, akan berakibaa pa@ttacauan di dunia, serta
siksaan di akhirat. Imam asy-Syatibi dalam karyaailyluwafagat fi Ushadl asy-

Syari'ah melandaskan kebutuhan primeeuriyyah) pada lima pilar, yaituhifz

22 Al-lImam Abi Ishaq Asy-Syatibial-Muwéafaqgat fi Ush(l as-Syari’ah(Beirut: Dar al-
kutub al-islamiyyah), | : 88.

2 bid, Il : 8. Dijelaskan pula dalam buku: Syamsul Balik, Metodologi Hukum Islam
(Yogyakarta: Teras 2008), him. 72 — 73.
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ad-Din (menjaga agamakifz an-nafs (menjaga jiwa),hifz an-nasl (menjaga
keturunan),hifz al-'agl (menjaga akal) dahifz al-mal (menjaga harta). Secara
struktural, menjaga agama menempati poin pertamagatghkan empat yang
lain®*, maka semua hal yang mempunyai potensi destgktihdap agama akan
menjadi pertimbangan paling utama. Kebutuhan skufndgyyah) adalah segala
sesuatu yang dimaksudkan untuk untuk menghilandi@sempitan/kesulitan
(masyaqqgoh}erhadap lima hal pokold#érariyyah al khomsa)h jika kebutuhan
skunder ini tidak terpenuhi maka manusia akan menekesulitan dan
kesempitan namun tidak akan membawa kepada kehin&sa

Kemudian kebutuhan tersietafisiniyyah menyangkut hal-hal yang
dimaksudkan untuk menjaga kehormatarPemenuhan atau tidak terhadap
kebutuhan ini tidak mempengaruhi dua kebutuhan k&hatan diatasnya.

Pendekatamadgzsid asy-syariah penekanannya pada upaya menyingkap
dan menjelaskan hukum dengan suatu kasus melaftimpangan maksud-
maksud syara’ dalam menetapkan hukum yang tidaknadlanya secara khusus,
dan salah satu solusi yang ditawarkan oleh paiauahtl adalatsadd &- zarrah

atau menutup jalan ke arah kerusakan.

4 Untuk kasus ini, misalkan, Jihad berkonsekueranghya jiwa (ruh). Namun, selagi
bertujuanhifz ad-Din, maka posisi “haram” potensi mencelakakan diriaatiggan oleh “anjuran”
jihad. Karena, pada tataran praksis, kerap kitgpairseorang mujahid yang berorientasi “bunuh
diri” (mati syahid) dalam medan perang. Hal itgabdimengerti secara strukturblfdz an-nafs
pada urutan kedua seteldtifdz ad-din Atau dengan bahasa lain, menjaga jiwa merupakan
kewajiban persondidzatihi. Oleh karena itu diharuskan ada yang meruntuhlkanyakni melalui
wajib lidzatihi yang lain, yang kadadardriatnya lebih tinggi. Ini yang penulis maksud
“prioritas”agama dari yang lain.

% Asy-Syatibi,al-Muwafaqgat fi Ushdl ... I : 10.

28 |bid, him. 11.
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A:-Zariah mempunyai makna yaitu segala hal yang mampu
mengantarkan pada sesuatua( k&na wasilatan ila sygin kemudian makna
tersebut dibawa kepada makna kebaikan atau keru$akapi makna arah
sesuatu tersebut lebih populer dengan makna kemsshinggaadd &- zariah
lebih dikenal dengan istilah menutup segala hagyaampu mengantarkan pada
kerusakan atau kemafsadatan. Perbuatan yang mangmganiarkan pada
mafsadah dibagi menjadi dua, yaitpertama perbuatan yang mengantarkan
secara langsung pada kerusakan/mafsadat. Contolonglag yang meminum
khamr akan sampai pada keadaan mal{gdua perbuatan yang mengantarkan
pada hal-hal yang dibolehkan atau bahkan dianjurkanstahalp namun
selanjutnya menjadikan perbuatan yang dibolehkesebet sebagai piranti ke
arah mafsadah, misalnya; orang yang menikah hukansegara umum adalah
sunah, namun ketika nikah tersebut dilakukan demgaan-tujuan tertentu yang
tidak sesui dengan tujuan pernikahan seperti dengah menganiaya atau
motivasi lain yang tidak sesui dengan syariat ISlmaka pernikahan tersebut
dilarang, atau orang yang melaksanakan transa@kibgli, namun menjadikan
jual beli tersebut sebagai piranti menuju prakitde.r

Perbuatan yang mulanya bolehlai¢), sunah bahkan mungkin
diwajibkan, namun ketika mengantarkan pada hal \ditagang (haram), maka

perbuatan tersebut menjadi dilarang pula. Perbuataebut jika ditelusri lebih

%" Sebagian ulama mengkhususkan pengesiarariah dengan sesuatu yang membawa
pada perbuatan yang dilarang dan mengandung keatadaakan tetapi ulama usul yang lain
berbeda pendapat diantaranya ibnu Qoyyim al Jalnzigag menyatakan bahvea-zariahtidak
hanya menyangkut suatu hal yang dilarang namunjuagayang dianjurkan, dengan demikian
dzariah dibagi menjadi dua yaitusadd az-zariah(yang dilarang) darfath az-zariah(yang
dianjurkan)
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jauh mempunyai kesamaan makna dengan kandungaryayatterdapat dalam

Al Qur'an, yaitu:

Allah melarang mencela sesembahan orang musyrilgupan celaan
tersebut adalah hal yang dibolehkan bahkan paddakeatertentu mengandung
maslahat, namun kenyataannya celaan pada sesembataka menjadikan
orang yang menyembah selain Allah juga membalas ehenallah bahkan
dengan lebih kasar dari celaan kita. Maka masladtau kebaikan dari
meninggalkan celaan sesembahan orang musyrik diefsia besar dari pada
kebaikan ketika melakukan celaan terhadap sesembaeseka, atau dengan
istilah lain, mafsadah atau kerusakan yang ditikdoul ketika tidak mencela
sesembahan orang musyrik lebih kecil dari kerusafarg ditimbulkan ketika

mencela sesembahan mereka. Ketetapan ini senadandeidah masyhur:

2 lagist) OIS L )y 0 Lagalael o) Obunds 5 )5 13)

Jika ada dua mafsadah bertentangan, maka perhatikésadah yang
terbesar dengan mengambil/melaksanakan mafsadal tgakecil Atau yang

lebih dikenal dengaitikab akhaff al-dlararainyaitu memilih dan melaksanakan

28 Al An-am [6] : 10M.

29 |mam Jaliluddin 'Abdurrahman Ibn At Bakr as-Suii, al-Asylih Wa an-Nair,
(Surabaya: Hidayah 1965), | : 62. Lihat juga bukauniRachmat Syafi'illmu Ushul Fikih
(Bandung: CV Pustaka Setia 1998), him. 290.
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mudlarat yang terkecil dari keduanya. Ketentuan daithi juga sesuai dengan

kaidah berikut:

DLl o e pie il 5

Menolak mafsadah lebih didahulukan dari pada mebgamaslahat’
Alasan mendahulukan dalam menolak mafsadat daa paehgambil maslahat
tersebut karena perhatiannya Allah (pembuat syariathadap larangan-
laranganNya itu lebih besar dari pada perhatian hAltarhadap perintah-
perintahNya? Perhatian yang dimaksud yaitu, segala seseuaty ditarang itu
mutlak untuk tidak dikerjakan atau dihindari karesstiap mukallaf pasti mampu
untuk melakukannya sedangkan sesuatu yang dipekanta itu dalam
pelaksanaanya dibebankan berdasar kemampuan nmaasigg mukallaf,

Sebagaimana kaidah berikut:

Bl 1 0 el e sl el o # L Lash OY

% |bid. Lihat juga buku: Rachmat Syafilimu Ushul Fikih ... him. 134.
31 Dalam aplikasi kaidah ini, mengharuskan untuk tel@eah secara komprehensif
diskursus maslahat dan mafsadah. Karena nantirg/a sdkmpai pada percampuran maslahat dan
mafsadah pada satu kasus (suatu kasus mengandusighatadan mafsadah sekaligus).
Contohnya, dalam satu kasus yang meniscayakan masladunia, namun akan mendatangkan
mafsadah di akhirat. Sehingga pada posisi ini mangkantarjih. Atau terdapat maslahat dan
mafsadah, yang keduanya bisa ditilik dari dua syshridang yang berbeda (dari satu sudut
pandang terlihat suatu perbuatan sebagai maslahatun dari sudut pandang lain sebagai
mafsadah). Intinya, tidak ada satu perbuatan yaeggandung maslahat atau mafsadah secara
mutlak.

%2 Dalam hal ini Allah masih bisa memberi keringafarkhsat) bagi hambanya untuk
menjalankan perintahNya, namun terhadap laranga@Ngh tidak bisa memberi keringanan.

% As- Suyuthi,al-Asybah wa al-Nadzjir.. him. 162.
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F. Metode Penelitian
Untuk mempermudah dalam menganalisa data yang otigper maka
metode yang digunakan dalam penelitian skripsidlailah sebagai berikut:
1.Jenis Penelitian
Berdasar tempat penelitian, maka jenis penelit@nadalah penelitian
kepustakaarfLibrary Researchyaitu suatu penelitian yang dilaksanakan dengan
menggunakan literatur dari penelitian sebelumifly&emudian menjelaskan
objek kajian yang terdapat dalam literatur, terwtditeratur yang menjelaskan
tentang magzsid syai‘ah, hadinah menurut perundang-undangan, kitab-kitab
fikih sebagai sumber data primer, kemudian ditamdahgan literatur yang
membahas tentang metode penulisan penelitian, kaenemah dan kamus
ilmiah sebagai data sekunder. Adapun data tersédmtidanya:
a. Sumber data primer:
1. Abu Ishag asy-Syatibial-Muwéafaqgat fi Ushdl asy-Syari’ah
2. Wahbah az-Zuhailial-Figh al-Iskzm wa Adiltuhu
3. As-Sayyid SabigFigh as-Sunah
b. Sumber data skunder:
1. Undang-undang No 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukuamis|
2. Yurisprudensi Mahkamah Agung
3. Bisri Mustofa,Pedoman Menulis Proposal Penelitian Skripsi dan

Tesis

% Bisri Mustofa,Pedoman Menulis Proposal Penelitian Skripsi darisTeset. ke-1
(Yogyakarta: Panji Pustaka 2009), him. 3.
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2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang penyusun gunakan adalah gslanalitik, yaitu

dengan mempelajarai masalah yang ada di dalam naksyameliputi tata cara
yang berlaku didalam masyarakat serta situasissjtisgkap, pandangan, yang
sedang berlangsung, pengaruh dari fenomena, dagulgan yang cermat
tentang fenomena yang ada didalam masyarakéemudian dari fakta dan data
tersebut dianalisis dengan tinjauamagisid syaf’ah guna mengambil
kesimpulannya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik dan mekanisme pengumpulan data dalam pemeliti dengan

mencari literatur yang membahas masdlatznah dan murtad dari buku/kitab,
terutama kitab yang penulis pilih sebagai sumbedn daik primer maupun
skunder, kemudian menelaah ki@bMuwafaqat fi Ushdl asy-Syari’aterutama
bab dua yang membahas masafeyzsid.

4. Pendekatan Masalah

Penelitian ini menggunakan pendekatanagisid syafah yang

penekanannya ada pada upaya menyingkap dan mé&ajelaskum dari suatu
kasus melalui pertimbangan maksud-maksud syara’.udemn didukung dengan
metodeistinbathhukum yang tidak ada dalil Nashnya secara rindiuysadd &-
zarfah, yaitu menutup jalan yang menuju kerusakésiinbath hukum pada

penelitian ini bersifata’aquli, yaitu sebuah penetapan hukum yang bias dinalar,

Sbid, him. 7.
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sehingga manusia bisa merasakan secara langsung mengkaji
maslahat/kebaikan yang ada di dalam hukumnya.
5. Analisis Data

Analisa data ini menggunakan instrumen analdeduktif Metode
deduktif yakni analisa yang bertitik tolak dari au&aidah yang umum menuju
suatu kesimpulan yang bersifat khudUsArtinya ketentuan-ketentuan yang
bersumber dari normatif baik itu nash, kaidah fikkodifikasi hukum yang
tertuang dalam kitab fikih dan perundang-undangardaia Islam Indonesia
kemudian ditambah dengan pirantagisid syai‘ah dijadikan sebagai pedoman

untuk menganalisis hukum sebagai pembenar.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini secartensis telah
penyusun bagi dalam lima bab, tiap bab terdiri dakberapa sub bab.

Bab pertama adalah pendahuluan, yang terdiri dguhtsub bab,
pertama latar belakang masalah, pada sub bab ini menplaskasalah
akidah/kemurtadan bagi calon pemegang hak asuh Kedkia,pokok masalah,
merupakan penegasan terhadap kandungan yang tedklpm latar belakang
masalah yaitu bagaimamaagzsid syai 'ah Imam Syatibi dalam meninjau hukum
hak asuh anakhédinah) pada ibu yang murtaketiga, tujuan dan kegunaan,
tujuan adalah keinginan yang akan dicapai denganetaskan proses penelitian,

sedangkan kegunaan merupakan manfaat dari haslitieen Keempat,telaah

% Sutrisno HadiMetode ResearclfYogyakarta: Andi Off side, 1993), | : 42.
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pustaka, berisi tentang penelusuran terhadap tlirerskripsi di perpustakaan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakadag/mengupas tentang hak
asuh anakh@adinah). Kelima, kerangka teoritik adalah landasan yang bersumber
dari Nash dan kaidah-kaidah hukum guna mencapal peselitian terhadap
pokok masalah tersebieenammetode penelitian, berisi tentang cara-cara yang
dipergunakan dalam penelitian, yaitu dengan peéamelikepustakaanlilorary
Research Ketujuh, sistematika pembahasan, berisi tentang penjelasaktus

dan alasan pengmbilan judul bab dan sub bab yaagdikahas dalam penelitian
skripsi ini.

Bab Kedua adalah ketentuan umbatiznah dan murtad. Dalam kedua
ini ada dua tema pembahasan, yaitu pembahhadinah secara umum yang
terdiri dari enam sub bab, dan pembahasan murtagl tgadiri dari tiga sub bab.
Tema pembahasahadinah tersebut meliputiPertama pengertianhadinah,
penjelasan sub bab ini bersumber dari kamus, uadadgng dan pengertian
menurut para tokolKedua: dasar hukuninadznah sub bab ini menjelaskan dalil
hukum hadinah yang bersumber dari al Quran dan Hadietiga tujuan
hadinah sub bab ini menjelaskan tujuan dan fungsi pergasuierhadap anak
(hadaznah). Keempatmasahadinah dan penyusuan, sub bab ini menjelaskan
jangka waktu pengasuhan terhadap anak dan masa meaktyusuinyaKelima
pemeganghadinah, sub bab ini menjelaskan siapa saja yang berhdkmda
mengasuh anak, dan urut-urutannya serta menjelagka@ria kecakapan
seseorang calon hadlilkeenam,hadinah dalam hukum perundang-undangan

Indonesia. Kemudian tema pembahasan murtad diagtaneertamapengertian
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murtad, sub bab ini menjelaskan definisi murtad Hdatasan-batasan tindakan
sehingga seseorang dikategorikan telah muadiua Akibat hukum murtad,
yaitu penjelasan sekilas akibat hukum bagi orangg yaurtad.Ketiga akibat
hukum murtad terhadapadinah pada sub bab ini dijelaskan akibat hukum
kemurtadan seseorang, khususnya terkait pada pesdrdadinah Urgensi dari
pembahasan bab dua ini guna memperoleh pemahantangéema pembahasan
hadznahdan tema pembahasan murtad secara umum.

Bab ketiga, bab ini secara sekilas akan membategisid syafah
Imam Syatibi yang tertuang dalam karya beliau ykitab al-Muwafagat fi Ushdl
asy-Syari'ahkhususnya juz dua yang membahas masalatiisid. Pembahasan
bab ini terdiri dari tiga subPertama Pengertiarmagisid syar ah, sub bab ini
menjelaskan pengertian dan definmiagisid syaf'ah secara umumKedua
Klasisfiksi magzsid, sub bab ini akan menjelaskamagisid yang kembali pada
maksud Tuhangasd al-syari), danmaqzsid yang kembali pada maksud hamba
(gasd al-mukallaj. Ketiga, metode memahamimadisid syaf'ah dan
penerapannya, pada bab ini akan dijelaskan meteddegatan dan aspek yang
dipakai para ulama dalam memehami dan menerapkagisid. Pentingnya
pembahasan bab tiga ini sebagai teori guna menganambahasan selanjutnya.

Bab keempat, bab ini adalah analismqgisid syai’ah Imam syatibi
terhadaphadznah pada ibu yang murtad. Bab ini terdiri dari dua bab,Pertama
pandangamagisid syai 'ah terhadap pelaksanakbadinah Keduapandangan

magisid syai‘'ah terhadaphadznah (hak asuh anak) pada ibu yang murtad, sub
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bab ini akan menimbang nilai maslahat dan mafsgalag muncul atas hak asuh
anak pada ibu yang telah murtad.

Bab kelima merupakan penutup, terdiri dari dua $&alb, Pertama
kesimpulan berisi tentang penjelasan penyimpulan plembahasan bab-bab
sebelumnyaKedua saran, bab ini merupakan buah pemikiran penulisiate

mempelajari dan menyusun penelitian skripsi ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hadanah yang sesua dengan madisid asy-syarah adalah mengasuh,
memelihara dan mendidik anak samapai anak mampu mandiri. Pengasuhan anak
fungsinya untuk menjaga diri (orang tua) dan keluarga (anak) agar terhindar dari
siksa dan kerusakan, dengan mengupayakan kemaslahatan dan segala sesuatu yang
dibutuhkan anak sampai anak bisa mandiri, Pemeliharaan anak meliputi pemiliharaan
secara jasmani dan rohani, pemeliharaan jasmani meliputi pemenuhan kebutuhan
pokok sehari-hari terkait kewajiban nafkah lahir orang tua terhadap anak, sedangkan
pemeliharaan rohani meliputi pemeliharaan terhadap agidah dan mental sepiritua
anak. kriteria kecakapan dalam mengasuh anak diantaranya: dewasa, beraka sehat,
mampu mendidik, amanah, beragama Islam, merdeka, bertanggung jawab dan ibu
yang belum menikah lagi.

Kemurtadan seseorang telah mengurangi kecakapannya dalam mengasuh
anak, sehingga mayoritas ulama menggugurkan hak hadiznah bagi orang yang
murtad. Hal ini bukan merupakan hukuman bagi orang yang telah murtad, tapi
sebagai tindakan prefentif terhadap terpenuhinya kebutuhan rohani anak, yaitu
mengindari terjadi penyimpangan terhadap agidah anak. Namun dalam ha ini
berbeda ketika anak masih dalam masa penyusuan, Al-kulliyat al-khamsmenlihat
sesuatu yang menjadi kebutuhan primer (daruriyyah) pada anak yang masih dalam

masa penyusuan adalah menjaga anak agar tetap sehat secara fisik (hifz al-naf9 dan
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(hifz al-'aql) adapaun kemaslahatan agidah anak dalam ha memberi pengagjaran
tetang agama (hifz ad-Din) pada masa itu adalah kebutuhan skunder (hajiyyal.
Meski demikian dalam al-kulliyat al-khamspada hakekatnya kemaslahatan agama
(hifz ad-Din) tetap menempati urutan pertama dari keempat kemaslahatan yang lain,
hanya sgja pada masa tersebut belum bisa direalisasikan secara langsung terhadap
anak, penjelasan tersebut untuk mempertegas bahwa adanya indikasi penyimpangan
agidah anak tidak mungkin terjadi pada anak yang masih dalam masa penyusuan,
sedangkan indikasi penyimpangan agidah terhadap anak tersebut adalah illat hukum
yang digunakan mayoritas ulama dan yurisprudensi sehingga mereka mensyaratkan

kepada calon hadlin harus beragama Islam.

B. Saran-saran
Setelah penulis mendalami permasalahan yang ada, meninjau dengan piranti
maqzsid asy-syarah Imam asy-Syatibi dan menkaji beberapa literatur hadznah maka
pada kesempatan ini penyusun akan memberikan beberapa saran diantaranya:

1. Upaya menjaga kemasahatan jasmani dan rohani anak bisa terealisas
dengan baik tidak hanya karena peran pemegang hak hadanah, tapi juga
dibutuhkan kebijakan undang-undang yang ideal.

2. Perlu adanya kebijakan hak pengasuhan (hadinah) sementara, kebijakan
ini bisa diberlakukan pada ibu yang telah murtad, dimana anak masih
daam masa penyusuan. Ketika anak telah selesai masa penyusuannya

maka hak asuhnya dipindahkan pada pihak yang agamanya sama dengan
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anak, karena pada masa tersebut seorang anak sudah mulai diupayakan
kemaslahatan rohaninya, yaitu pendidikan agidah anak.

. Harus ada keseimbangan antara kemaslahatan jasmani dan rohani anak,
bagaimanapun keduanya sama-sama penting dan saling berkaitan, karena
rusaknya kemaslahatan jasmani anak juga akan berpengaruh pada

kemaslahatan rohani anak begitu pula sebaliknya.

73



DAFTAR PUSTAKA

A. al-Qur'an
Departemen Agama RAI-Qur’an dan Tafsirnyal990.

Bahrun, Abu Bakar dkkTerjemah Tafsir ibnu KatsirBandung: Sinar Baru Al
Gensindo, 2000.

B. Kelompok Hadis
Abi Fadhl, Sihabuddin bir§yarkh Bulugul Matm, 4 Jilid, Bandung: Diponegoro.
Al-Baihagi, as-Sunah al-KubraoDar al-Fikr, t.t.

Al-Bukhari, Imam Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Is@iil , Salh al-Bukharz, 15 Jilid,
Beirut: Dar al-Fikr, t.t.

C. Kelompok Figh/ Ushul Figh

Abu ZahrahUshul al-Fikih Mesir: Dar Fikr al-Arabi, 1958.

Al-Ghazali, Abd Rahmarfigh Munakahat Jakarta: Prenada media 2003.

Asy’ari, Hasan, "Persengketaan Pemeliharaan Antde@iSuami Istri, Studi Analisis
Pendapat Hanabilah,” Skripsi Yogyakarta: Fak. Ssfayi UIN Sunan
Kalijaga, 2002.

Asy-Syathibi, Abu Ishagal-Muwéafaqgat fi Ushdl as-Syari’al4 Jilid, Beirut: Dar al-
kutub al-Islamiyyah

Bakri, Asafri JayaKonsep Madgsid al-Syar'ah menurut al-SyatibiJakarta: Raja
Grafindo Persada, 1996.

Hasanuddin, Nor dkkTerjemah Fighus Sunnah Sayyid Sapitpkarta: Pena Pundi
Aksara, 2006.

Kasani, Alauddin Abi Bakar bin Mas'u8adai’ Sana’j Beirut: Dar al-fikr 1995.

74



Nasution, Khoirudin, Hukum perkawinan ,1 Yogyakarta: ACAdeMIA+
TAZZAFA.2005

Nasution, KhoiruddinStatus Wanita di Asia Tenggara: Studi terhadap Rdang-
Undangan Perkawinan Muslim Kontemporer di Indonedan Malaysia.
Jakarta: INIS, 2002

Nawawi, Abu Zakariaal-Majm(Q’ Syarh al-MuhadzdzaBeirut: Dar al-Fikr.

Nur Hayati, Farida, Mak Asuh (Hadanah) Anak akibat Perceraian Orang Tua
Angkat dalam Prespektif Hukum IslanSkripsi Yogyakarta: Fak. Syariah,
UIN Sunan Kalijaga, 2008.

Raisuni, AhmadNadzariyyah al-Maqgashid ‘inda al-lmam al-Syatibiar al-Kutub
al-Islami, t.t.

Rasjid, SulaimanFigh Islam penyunting: li Sufyana, dkk, cet. 27. Bandunga®in
Baru Algensindo 1994.

Sabiq, As-SayyidFigh as-Sunal® Jilid .Beirut: Dar al-Fikr,1983.

Sitta Fathurrahman, MolHak Asuh Atas Anak (Hadanah) anatara Hukum Islam da
Hukum Adat’ Skrtipsi Yogyakarta: Fak. Syariah. UIN Sunan |&aja. 2006

Suyati-as, Jadluddin 'Abdurrahman Ibn Ab Bakr, al-Asylth Wa an-Nazir,
Surabaya: Hidayah 1965.

Syafi'i, Rachmat)imu Ushul Fikih Bandung: CV Pustaka Setia 1998.
Syamsul Bahri,dkkiMetodologi Hukum IslamyYogyakarta: Teras 2008.

Zuhaili,Wahbahal figh al iskkmi wa adillatuhBeirut: Dar al-Fikri,1993.

D. Kelompok Hukum

Direktorat Pembinaan Peradilan Agama Islam dareBifembinaan Kelembagaan
Islam Departemen Agam&ompilasi Hukum IslamBandung: Fokusmedia,
2007.

Encyclopedia IslamDewan Redaksi Encyclopedia Islaoet. Ke-1, (Jakarta: Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1993.

75



Perkara No. 370/Pdt.G/2005/PA Bantul.

Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) Nomer 1 Tahun 2008
Undang-Undang Nomor. 1 Tahun 1974.

Yayasan al-Hikmah dan Direktorat Pembinaan Badang&dilan Agama Islam
Departemen Agamayurisprudensi (PA) dan Analisidakarta:, Yayasan al-
Hikmah dan DPBPAI Departemen Agama, 1995.

E. Lain-lain

Jhon W SantrockLive span Development-perkembangan masa hidgikarta:
Erlangga. 2002.

Kamus Besar Bahasa Indonesidim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasedisi ke-2 Jakarta: Balai Pustaka 1996

Kamus Bahasa Indonesia Lengk&aryanto. SS, Surabaya: Apollo1997.

Kamus al-Munawir arab Indonesia Terlengkaghmad Warson Munawwir, Edisi 2,
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997.

Kamusal Munjid fi al-Lugah wa al-A’lam Lauis Ma'’ruf, Beirut: Gir al-Masyriq,
1986.

Maktabah Syamilah

Mustofa, Bisri, Pedoman Menulis Proposal Penelitian Skripsi dan isTes
Yogyakarta: Panji Pustaka 2009.

Noeng Muhajir,Motede Penelitian KualitatifEdisi Il, cet. Ke 8, Yogyakarta: Rake
Sarasin, 1983.

RepublikaKhazanah Pendidikan Anakdisi Senin 7 September 2009.

Sutrisno HadiMetodologi ReseaglCet 19, Yogyakarta: Fak.Psikologi UGM, 1986.

76



LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR TERJEMAHAN

MNo.

Hlm

FN

TERJEMAHAN

BAB1

Seorang wanita dinikahi karena empat hal,
karena hartanya, karena keturunannya, karena
kecantikannya, dan karena agamanya, pilihlah
karena agamanya, agar kamu bahagia.

13

28

Janganlah mencaci maki tuhan orang kafir,
karena mereka juga akan lebih mencaci Allah
dengan apa yang tidak mereka ketahui

13

29

Ketika ada dua hal yang sama-sama mengandung
mafsadat maka ambilah yang paling ringan
mafsadat dari keduanya

14

30

Menolak mafsadat lebih diutamakan dari pada
mengambil maslahat

14

Karena perhatian pembuat syariat (Allah)
terhadap larangan-larangnNya lebih besar dari
pada perhatiannya terhadap perintah-perintahNya

BAB II

24

10

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum diantara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil, sesungguhnya
Allah memberi pelajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu, sesungguhnya allah maha mendengar
lagi maha melihat




12

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras,
dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.

25

Setiap kamu adalah pemimpin dan akan dimintai
pertanggung jawabannya, seorang imam dia
adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggung
jawabannya, seorang laki-laki adalah pemimpin
di rumah keluarganya dan akan dimintai
pertanggung jawabannya, seorang wanita adalah
pemimpin di rumah suaminya dan akan dimintai
pertanggung jawabannya, dan seorang hamba dia
adalah pemimpin atas harta majikannya dan akan
dimintai pertanggung jawabannya.

26

15

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang
yang seandainya meninggalkan dibelakang
mercka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mercka. Oleh
sebab itu, hendaklah mereka berlagwa kepada
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar

10

28

17

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya
selama dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban
ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para
ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani
melainkan menurut  kadar kesanggupannya.
janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan
karena anaknya dan seorang ayah karena
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.
apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua
tahun)  dengan kerclaan keduanya  dan
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas
keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan
oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu
apabila kamu memberikan pembayaran menurut
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yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan
ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang
kamu kerjakan.

Ya Rasulullah sesungguhnya saya vyang

11 30 22 melahirkan anak ini, saya yang memgandung,
saya vang menyusuinya, sekarang ayahnya mau
mengambilnya dariku, kemudian Rasul berkata:
kamulah yang lebih berhak sebelum menikah lagi
Pena di angkat untuk tiga keadaan: untuk orang

12 36 29 yang tidur sampai ia terbangun, untuk bayi
sampai ia baligh, dan untuk orang gila sampai ia
berakal

13 38 32 Siapa yang keluar dari agama maka bunuhlah

14 38 33 Tidak boleh membunuh wanita dan anak-anak

BAB 111
15 56 33 Setiap yang memabukan itu khamr
BAB IV
Dan kehidupan akherat lebih baik bagimu dari
16 63 3 pada kedupan dunia




BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA

IMAM ASY-SYATIBI

Nama lenkap Imam asy-Syatibi adalah Abf [shaq Ibrahim bin Musa bin Muhammad
al-1akhmi asy-Syatibi. Julukan asy-Syatibi karena dihubungkan dengan nama schuah
tempal di Spanyol bagian timur, yaitu Sativa atau Syatiba dalam bahasa A rab. vang
asumsinya asy-Syatibi lahir atau paling tidak pernah tinggal di sana. Filosol hukum
Islam dari Spanyol ini bermazhab Maliki, beliau meninggal pada han Selasa tanggal
8 Sva'ban tahun 790 H atau 1388 M dan dimakamkan di Giharnata, fmam asy-Syatibi
tumbuh dewasa di Granada dan sejarah intelektualitasnya terbentuk di kota yang
menjadi ibu kota kerajaan Banu Nasr ini. Masa mudanya beriepatan  dengan
permerintahan Sultan Muhammad V al-Gani Billah yang merupakan masa keemasan
bagi Granada. Kota ini menjadi pusal perhatian para sarjana dart scmua bagian Alfrika
Utara. Waktu itu. banyak ilmuwan yang mengunjungi Granada. atau berada di Istana
Banu Nasr, di antaranya seperti [bn Khaldun dan Ibn al-Khatib.

Asy-Syatibi hidup di masa banyak terjadi perubahan penting. Granada pada abad ke-
14 mengalami berbagai perubahan dan perkembangan politik, sosio-religius, ekonomi
dan hukum vang nantinya akan berpengaruh terhadap pola pikir dan produk
pemikiran hukum asy-Syatibi.

Dari aspek politik. perubahan sosial yang terjadi pada abad ke-14 dischabkan
herkhimya masa chaos pada abad ke-13 ketika terjadi invasi Mongol ke wilavah
Timur Muslim  dan  pesatnya perkembangan  Kristen di - Baral Muslim.
Sejarah pendidikan asy-Syatibi banyak diwarnai oleh satjana-sarjana terkemuka di
(ranada dan para diplomatl yang mengunjungi Granada. Di antara sarjana tersebut
vang perlu disebutkan adalah Abu Abd Allah al-Maqqari yang datang ke Granada
pada tahun 757 H/ 1356 M karena diutus olch Sultan Banu Marin schagai diplomal.
la adalah penulis sebuah buku tata bahasa Arab. la dikenal schagal mahagqiq atau
pakar dalam bidang aplikasi prinsip-prinsip umum aliran Maliki untuk kasus-kasus
khusus. Interaksi intelekinalitasnya dengan Maggeari diawali dengan  diskursus
Razisme dalam ushul fikih Maliki. Maggari juga orang vang mempengaruhinya
dalam tasawul. Berikut adalah daflar karya asy-Syatibi yang dapat dilacak dalam
beberapa literatur klasik. Karvanya itu mencakup dua bidang sasira arab dan
jurisprudensi. diantaranya: Svarh Jalil ‘aler al-Khulasa fi al-Nahw, "Unwan al-lttifay
fidm al-Iswtigay, Al-ffadat wa al-lrsyadat/Insya at, al-Majlis, al-f'tisam dan Al-
Minvafagat fi wshul asy-Svari ‘ah
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Al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abt Abdullah Muhammad ibnu Isma’il Ibau Ibrahim [hnu
Mughirah IThnu Bardizda, Al-Bukhari adalah nama schuah  dacrah tempat ia
dilahirkan. Ayahnya adalah seorang vyang herwibawa  yang belajar  kepada
Muhammad Thnu Zaim dan Imam Malik lbnu Anas tentang ilmu agama dari
Muhammad yang kemudian ilmu itu diwariskan kepada ITmam Al-Bukhari. Pada usia
16 tahun. Imam Al-Bukhari telah dapat menghapal beberapa kitab yang ditulis oleh
ibnu Al-Mubarak dan Wagi® serta menguasai berbagai pendapat ulama lengkap
dengan pokok pikiran dan mazhabnya. Dalam usahanya mencari hadis-hadis, 1a
berkunjung ke berbagai negeri. seperti @ Bagdad, Basrah, Syam. Mesir. Aljazair, dll.
Setelah itu ia mendirikan majlis ta’lim tetapi dibubarkan oleh Khalid [bnu Ahmad
Az-Zuhla. penguasa wakiu itu Karena merasa tersaingi kepopulerannya, Ulama yan
menjadi guru Imam Al-Bukhari antara lain Ali Ibnu Al- Madini, Ahmad Ibnu
Hambal, Yahva Ibnu Mu’in, Muhammad [bnu Yusut Al- Baihagi. Ibnu Ar- Ruhawaih

sayvid Sabig

I'erlahir dari pasangan Sabig Muhammad At-Tihami dan [Husna Ali Azeb pada tahun
1915, merupakan seorang ulama konlemporer Mesir yang memiliki reputasi
internasional di bidang dakwah dan Figih [slam. Sesuai dengan tradisi keluarga islam
di Mesir saat i, Sayyid Sabiq mencrima pendidikan pertama di Kuitab, kemudian ia
memasuki perguruan Al-Azhar. dan menyelasaikan tinghat [btidaivah hingga tingkat
kejuruan (Takhassus) dengan memperoleh Asy-Syahadah Al-"Alimyyah (ijazah
lertinggi di al-Azhar saat itu) yang nilainya dianggap oleh sebagian orang lebih
kurang setingkal dengan ijazah doktor. Di antara karya monumentalnya adalah Figh
As-Sunnah (Figih berdasarkan Sunnah Nabi)

Hj. Fatma Amilia, S.Ag., M.Si.

Ibu Hj.Fatma Amilia lahir di Bojonegoro 11 Mei 1972, Riwayat pendidikan beliau
pernah belajar di M1 al-Islamiyah Talun Sumberrejo Bojonegoro (1983) MTs al-
[slamiyah Talun Sumberrejo Bojonegoro (1986) MA al-Islamivah Talun Sumberrcjo
Bojonegoro (1989) S1 Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakaria (1994) dan
S92 Jurusan llmu-ilmu Sosial di UGM (2003). Beliau ahli dibidang hukum Islam dan
Aktif sebagai Dosen yang mengajar di Fakullas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga
Youyakarla sejak tahun 1995 mengajar beberapa mata kuliah, diantaranya: Pengantar
Figh/Ushul Figh, Ushul Figh 1. Tigh Ibadah, Sosiologi Keluarga, dan Pengantar
Hukum Keluarga,
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